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ABSTRAK 

 

 
 

Muhammad Haikhal Wicaksono. NIM: 200203306. Laporan Praktik Kerja 

Industri Kegiatan Eskpor Pada PT. Hanoman Sakti Pratama di Jakarta 

Laporan Tugas Akhir, Jakarta: Politeknik APP Jakarta. Agustus 2023 

 
Laporan Tugas Akhir ini bertujuan untuk melaporkan kegiatan yang dilakukan pada 

saat melakukan kegiatan praktik kerja industri di divisi customer service PT 

Hanoman Sakti Pratama, khususnya prosedur ekspor. Metode yang digunakan 

dalam pembuatan Tugas Akhir ini adalah metode kualitatif yaitu melalui 

wawancara, observasi dan pengamatan sacara langsung. Proses ekspor pada PT 

Hanoman Sakti Pratama diawali dengan penerimaan email instruksi pengiriman 

yang diberikan oleh customer, kemudian pembuatan dokumen ekspor seperti PEB 

hingga Surat Kuasa. Permasalahan yang terjadi selama pelaksanaan kerja praktik 

industri meliputi proses komunikasi PEB ke bea cukai yang terkadang mengalami 

gangguan sehigga berdampak pada kegiatan ekspor, sistem software optilog yang 

sering mengalami error, adaptasi komoditas baru dengan dokumen yang berbeda 

dan kesalahan dalam pembuatan PEB. Manfaat dari tugas akhir ini diharapkan 

menjadi referensi sebagai bahan evaluasi guna mengembangkan kualitas serta 

mutu perusahaan. 

 
Kata Kunci: Proses Ekspor, Dokumen PEB, Customer Service 
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ABSTRACT 

 

 
 

Muhammad Haikhal Wicaksono. NIM: 200203306. Report of Industrial Work 

Practices for Export Activities at PT. Hanuman Sakti Pratama in Jakarta. 

Final Project Report, Jakarta: Jakarta APP Polytechnic. August 2023 

 
This final project report aims to report on the activities carried out when carrying 

out industrial work practice activities in the customer service division of PT 

Hanoman Sakti Pratama, especially export procedures. The method used in making 

this Final Project is a qualitative method, namely through interviews, observation 

and direct observation. The export process at PT Hanoman Sakti Pratama begins 

with receiving the shipping process email provided by the customer, then making 

export documents such as PEB to Power of Attorney. Problems that occurred during 

the implementation of industrial practical work included the PEB communication 

process to customs which sometimes experienced interruptions resulting in export 

activities, the Optilog software system which often experienced errors, adjustments 

for new commodities with different documents and errors in making PEB. The 

benefits of this final project are expected to be a reference as evaluation material to 

develop the quality and quality of the company. 

 
Keywords: Export Process, PEB Documents, Customer Service
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pada era globalisasi saat ini pasar perdagangan telah terbuka bebas. 

Dampak dari era globalisasi ini membuka akses pasar yang lebih luas sehingga 

banyak perusahaan yang mengekspansi bisnis mereka hingga ke tahap 

Internasional. Dengan adanya kemajuan teknologi komunikasi dan 

transportasi, perusahaan dapat dengan mudah menjual produk serta jasa yang 

mereka tawarkan ke negara lain. Globalisasi juga membuka peluang untuk 

menaikkan devisa negara menjadi lebih tinggi lagi melalui kegiatan ekspor 

produk ke negara lain.  

 

Tabel 1.1 Statistik Ekspor selama 3 Tahun Terakhir 

Exporters Exported value in 2020 Exported value in 2021 Exported value in 2022 

World  17,505,850,257 22,145,322,371 24,018,899,027 

Sumber: Trademap.com   

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa dalam tahun 2020 hingga 

tahun 2022 ekspor di seluruh dunia terus mengalami kenaikan yang cukup 

signifikan, terlebih lagi pada tahun 2020 hingga tahun 2021 yang nilai 

kenaikannya mencapai 4,6 Milyar USD.  

Hal ini terjadi karena beberapa faktor, salah satunya yakni teori 

keunggulan komparatif yang masih relevan hingga saat ini. Teori yang di 

cetuskan oleh David Ricardo pada abad ke-18 ini menyatakan, bahwa setiap 

negara mempunyai keunggulan komparatif yang di ukur dari biaya yang 

ditawarkan oleh negara lain. Menurut teori ini, setiap negara akan memiliki 

keunggulan komparatif dalam produksi barang atau jasa tertentu jika dapat 

memproduksi barang dengan biaya yang relatif lebih rendah  dibandingkan 

dengan negara lain. Berdasarkan keunggulan komparatif, negara yang 

melakukan spesialisasi produksi dapat meningkatkan efisiensi produksi dan 

memperoleh manfaat ekonomi bersama melalui perdagangan internasional. 

Banyaknya perusahaan yang menangani kegiatan ekspor dan impor juga 

menjadi salah satu faktor. Mulai dari kepengurusan dokumen hingga 

pengantaran barang dari gudang sampai ke pelabuhan. Hal ini membuat banyak 

para pengusaha berani untuk mengekspansi bisnisnya hingga ke tahap 

internasional karena adanya jasa untuk mengurusi segala kegiatan ekspor atau 

impor.  
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PT. Hanoman Sakti Pratama merupakan salah satu perusahaan penyedia 

layanan jasa kepengurusan kegiatan ekspor maupun impor. Selain freight 

forwarding, perusahaan ini juga memiliki jasa Transportation, Customs House 

Brokerage, serta Warehousing and Distribution. Perusahaan ini berdiri sejak 

tahun 1993 di Jakarta, namun seiring berjalannya waktu PT. Hanoman Sakti 

Pratama semakin berkembang dan melebarkan sayapnya hingga ke wilayah 

Surabaya, Belawan (Solo), Banjarmasin, dan Semarang. 

Pada PT. Hanoman Sakti Pratama, penulis melakukan praktik kerja 

industri di departemen Customer Service. Dalam departemen Customer Service 

ini terdapat tiga divisi, yakni ekspor, impor dan lokal. Praktik kerja industri 

dilakukan pada divisi ekspor dan juga lokal, yang bertuugas untuk mengurus 

keperluan dokumen ekspor seperti Pemberitahuan Barang Ekspor (PEB), Surat 

kuasa, serta Surat recooling untuk container reefer. Untuk divisi lokal, penulis 

di tugaskan untuk menangani customer mulai dari container tiba di pelabuhan 

hingga sampai di gudang atau sebaliknya.  

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan diatas, maka akan dilakukan 

pembahasan mengenai proses alur ekspor pada PT. Hanoman Sakti Pratama 

dengan judul Tugas Akhir “Laporan Praktik Kerja Industri Kegiatan 

Eskpor Pada PT. Hanoman Sakti Pratama di Jakarta”. 

 

1.2 Batasan Kerja / Ruang Lingkup Kerja Praktik 

Sesuai dengan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, agar 

pembahasan tidak menyimpang dan tidak melebar dari topik utama atau 

pokok bahasan, perlu adanya batasan masalah dalam tugas akhir ini. Batasan 

dari tugas akhir ini adalah prosedur ekspor pada PT. Hanoman Sakti Pratama, 

serta kegiatan yang dilakukan selama praktik kerja industri. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di uraikan rumusan 

masalah dari laporan praktik kerja industri ini, yakni: 

1. Bagaimana proses dari kegiatan ekspor pada PT. Hanoman sakti Pratama? 

2. Apa saja hambatan serta permasalahan yang terjadi saat melakukan 

kegiatan ekspor pada PT. Hanoman Sakti Pratama? 

3. Bagaimana solusi yang dibutuhkan untuk mengatasi hambatan serta 

permasalahan yang terjadi saat melakukan kegiatan ekspor pada PT. 

Hanoman Sakti Pratama?  

1.4 Tujuan Tugas Akhir 

Adapun tujuan dalam penulisan tugas akhir ini yang dilihat dari rumusan 

masalah di atas, yaitu sebagai berikut: 
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1. Untuk memahami proses dari kegiatan ekspor pada PT. Hanoman sakti 

Pratama  

2. Untuk menjelaskan hambatan serta permasalahan yang terjadi saat 

melakukan kegiatan ekspor pada PT. Hanoman Sakti Pratama 

3. Untuk mengetahui solusi yang dibutuhkan untuk mengatasi hambatan serta 

permasalahan yang terjadi saat melakukan kegiatan ekspor pada PT. 

Hanoman Sakti Pratama 

 

1.5 Manfaat Tugas Akhir 

 

1. Bagi Politeknik APP Jakarta. 

Dengan adanya tugas akhir ini diharapkan dapat menghubungkan 

silaturahmi antara industri dengan perguruan tinggi dalam membangun 

kerjasama di bidang pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia, 

selain itu juga diharapkan penulisan tugas akhir ini bisa menjadi bahan 

referensi bagi mahasiswa Politeknik APP Jakarta. 

 
2. Bagi Perusahaan 

Dengan adanya penulisan tugas akhir ini, diharapkan sebagai bahan 

serta sarana evaluasi agar bisa mempertahankan dan meningkatkan kuliatas 

serta mutu dari PT. Hanoman Sakti Pratama.  
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BAB II 

STUDI PUSTAKA 

 

2.1. Ekspor 

Menurut Nurfarhanatul Umairah (2013) yang dikutip dari Tandjung 

(2011), ekspor adalah pengeluaran barang dari daerah pabean Indonesia untuk 

dikirimkan ke luar negeri dengan mengikuti ketentuan yang berlaku terutama 

mengenai peraturan kepabeanan dan dilakukan oleh seorang eksportir atau 

yang mendapat izin khusus dari Direktorat Jenderal Perdagangan Luar Negeri 

Departemen Perdagangan.  

Menurut Keya Salma Rizli (2022) yang dikutip dari Purnamawati dan 

Fatmawati (2013), ekspor adalah kegiatan menjual barang/jasa dari daerah 

pabean sesuai peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. Daerah 

pabean adalah seluruh wilayah nasional dari suatu negara, dimana dipungut bea 

masuk dan bea keluar untuk semua barang yang melewati batas-batas 

(borederline) wilayah itu, kecuali bagian tertentu di wilayah itu yang secara 

tegas (berdasarkan undang-undang) dinyatakan sebagai wilayah diluar wilayah 

pabean. Ekspor suatu negara biasanya terdiri dari barang dan jasa yang 

dihasilkan di dalam negeri sendiri. Namun demikian tidak menutup 

kemungkinan mengekspor barang-barang yang diimpor, atau beberapa barang 

diimpor dan sebagian diekspor kembali. 

 

2.1.1 Dokumen Ekspor 

Berdasarkan buku yang berjudul “Ekspor dan Impor” karya Mey 

Risa, banyak dokumen yang harus di persiapkan untuk melaksanakan 

ekspor, berikut dokumen-dokumen yang di perlukan; 

1. Surat Pesanan Ekspor (Purchase Order) 

Dokumen yang berisi permintaan resmi dari pembeli asing 

kepada eksportir untuk membeli barang atau jasa. 

2. Faktur Proforma (Proforma Invoice) 

Dokumen yang berisi rincian harga, jumlah, dan deskripsi 

barang atau jasa yang akan diekspor. Faktur proforma digunakan 

sebagai referensi untuk penentuan harga dan persiapan dokumen 

lainnya. 

3. Surat Keterangan Asal Barang (Certificate of Origin) 

Dokumen yang menyatakan asal barang yang akan diekspor. 

Biasanya dikeluarkan oleh otoritas yang berwenang di negara asal 

dan digunakan untuk memenuhi persyaratan kepabeanan dan aturan 

preferensi tarif. 

4. Surat Pengiriman Barang (Shipping Note) 

Dokumen yang berisi informasi tentang barang yang dikirim, 

termasuk deskripsi, jumlah, berat, dimensi, dan instruksi 
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pengiriman. Digunakan sebagai panduan untuk proses pengiriman 

dan penyampaian barang ke pihak pengangkut. 

 

5. Surat Jaminan Bank (Bank Guarantee) 

Dokumen yang dikeluarkan oleh bank sebagai jaminan 

pembayaran kepada pihak pembeli atau penjual. Surat jaminan bank 

memberikan kepastian bahwa kewajiban pembayaran akan dipenuhi 

sesuai dengan ketentuan yang disepakati. 

6. Dokumen Transportasi 

Termasuk Bill of Lading (B/L) untuk pengiriman melalui laut, 

Airway Bill (AWB) untuk pengiriman melalui udara, dan 

Consignment Note untuk pengiriman melalui darat. Dokumen-

dokumen transportasi ini digunakan untuk membuktikan 

kepemilikan atau pengiriman barang kepada pihak penerima. 

7. Dokumen Asuransi (Insurance Documents) 

Termasuk Polis Asuransi Pengangkutan Barang (Marine Cargo 

Insurance) atau dokumen-dokumen asuransi lainnya yang 

melindungi barang selama proses pengiriman. 

8. Dokumen Kepabeanan 

Termasuk Pemberitahuan Ekspor (PEB), Daftar Isian Pelengkap 

(DIP), dan dokumen-dokumen lainnya yang diperlukan oleh otoritas 

kepabeanan untuk memenuhi persyaratan dan regulasi kepabeanan. 

 

2.2. Kepabeanan 

Menurut Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Kementerian Keuangan, 

kepabeanan adalah keseluruhan kegiatan negara yang berhubungan dengan 

kepabeanan dan pajak penghasilan atas kegiatan impor, ekspor, dan kegiatan 

lainnya, serta pengawasan dan penegakan hukum kepabeanan.. Dalam UU 

Kepabeanan Pasal 1 angka 13 UU No. 17 Tahun 2006 tentang Perubahan Atas 

UU No.10 Tahun 1995, menguraikan pengertian mengenai kepabeanan, yaitu 

Kepabeanan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan pengawasan atas 

lalu lintas barang yang masuk atau keluar daerah pabean dan pemungutan bea 

masuk. Dari pengertian tersebut, faktor terpenting dalam pelaksanaan tugas 

pabean adalah pengawasan dan pemungutan bea masuk. Pemahaman 

pengawasan pabean menegaskan bahwa semua barang, termasuk sarana 

transportasi yang memasuki atau meninggalkan daerah pabean, tanpa 

memperhatikan terutang bea dan pajak, harus berada dalam pengawasan 

pabean. Namun, pengawasan pabean tersebut harus dibatasi pada hal-hal yang 

dianggap perlu untuk memastikan dipatuhinya undang-undang pabean.  

UU Kepabeanan Pasal 1 angka 15 No.17/2006, pengertian pemungutan 

bea masuk adalah pungutan negara berdasarkan Undang-undang Kepabeanan 

yang dikenakan terhadap barang impor. Pengertiannya bahwa bea masuk 

dikenakan terhadap barang yang dimasukkan ke dalam daerah pabean 

Indonesia. Pasal 12 ayat (1) UU 10/1995 mengatur bahwa barang impor 
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dipungut bea masuk berdasarkan tarif setinggi-tingginya empat puluh persen 

dari nilai pabean untuk perhitungan bea masuk. 

 

2.2.1. Daerah Pabean 

Daerah Pabean, juga dikenal sebagai Kawasan Pabean atau Zona 

Pabean, adalah wilayah yang ditetapkan oleh pemerintah suatu negara 

dengan aturan kepabeanan yang berbeda dari wilayah lain di negara 

tersebut. Daerah Pabean memiliki keistimewaan dan fasilitas 

kepabeanan tertentu yang bertujuan untuk memfasilitasi perdagangan 

internasional dan mendorong investasi. Customs Clearance dapat 

diartikan sebagai proses pengurusan dan penyelesaian berbagai 

dokumen administrasi, biaya pajak dan hal terkait lainya atas suatu 

barang ekspor ataupun barang impor sampai dengan tahap dikeluarkan 

surat persetujuan untuk mengeluarkan barang tersebut. Customs 

Clearance dalam terjemahan bebas diartikan sebagai pemenuhan 

kewajiban kepabeanan di bidang ekspor dan impor (UU No. 17 tahun 

2006). 

Di dalam Daerah Pabean, pemerintah memberikan fasilitas seperti 

pembebasan bea masuk, pembebasan pajak, atau prosedur kepabeanan 

yang lebih sederhana dan cepat. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 

daya saing wilayah tersebut, menarik investasi, dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Daerah Pabean dapat berupa kawasan industri, 

pelabuhan bebas, atau kawasan ekonomi khusus. 

2.2.2. Custom Clearence 

Customs Clearance dapat diartikan sebagai proses pengurusan dan 

penyelesaian berbagai dokumen administrasi, biaya pajak dan hal 

terkait lainya atas suatu barang ekspor ataupun barang impor sampai 

dengan tahap dikeluarkan surat persetujuan untuk mengeluarkan barang 

tersebut. Customs Clearance dalam terjemahan bebas diartikan sebagai 

pemenuhan kewajiban kepabeanan di bidang ekspor dan impor (UU 

No. 17 tahun 2006).   

 

2.3. Freight Forwarding 

Menurut Peraturan Menteri Keuangan No. 141/PMK.03/2015, jasa freight 

forwarding adalah kegiatan usaha yang ditujukan untuk mewakili kepentingan 

pemilik untuk mengurus semua/sebagian kegiatan yang diperlukan bagi 

terlaksananya pengiriman dan penerimaan barang melalui transportasi darat, 

laut, dan/atau udara, yang dapat mencakup kegiatan penerimaan, penyimpanan, 

sortasi, pengepakan, penandaan, pengukuran, penimbangan, pengurusan dan 

penyelesaian dokumen, penerbitan dokumen angkutan, perhitungan biaya 

angkutan, klaim, asuransi atas pengiriman barang serta penyelesaian tagihan 



  

7  

dan biaya-biaya lainnya berkenaan dengan pengiriman barang-barang tersebut 

sampai dengan diterimanya barang oleh yang berhak menerimanya. 

Berdasarkan pengertian tersebut, usaha ini terdiri dari 4 segmen, di 

antaranya: 

1. Pengusaha pengurusan jasa kepabeanan (PPJK), yaitu badan usaha yang 

mengurusi pemenuhan kewajiban pabean untuk dan atas kuasa pihak 

importir atau eksportir. 

2. Jasa pengurusan transportasi murni (JPT), yaitu jasa yang berkaitan dengan 

pengiriman barang ke berbagai tujuan, dalam maupun luar negeri, dari 

tempat pengirim sampai pelabuhan atau bandara, tergantung pada sifat 

barang dan tujuan pengiriman. 

3. Trucking, yaitu jasa pengurusan transportasi melalui darat dengan 

menggunakan truk. 

4. Pergudangan, yaitu jasa pengurusan transportasi yang melayani klien dalam 

penyimpanan barang yang dari muatan kapal sebelum didistribusikan ke 

penerima. 

 

2.3.1 Jenis Forwarder  

Jenis forwarder ini dikelompokan berdasarkan pelayanan sarana 

angkutan yang diberikan kepada pengguna jasa, yang dimana pengguna 

jasa forwarder ini menggunakan sarana angkutan laut, udara, atau 

kereta api. Menurut Arief Nurhidayatullah (2022) untuk forwarder yang 

tergolong dalam jenis ini dapat dibagi menjadi beberapa kategori yaitu: 

1. Sea Freight Forwarder 

Sea Freight Forwarder adalah badan usaha jasa forwarding yang 

dimana dalam melakukan kegiatan pengiriman barang dilakukan 

dengan menggunakan sarana angkutan laut seperti kapal laut, dan 

dalam melakukan kegiatan nya badan usaha sea freight forwarder ini 

lebih sering melakukan kegiatannya di pelabuhan muat dan bongkar 

barang, dokumen yang digunakan dalam menggunakan sea freight 

ini yaitu Bill of lading (B/L). 

2. Air Freight Forwarder 

Air Freight Forwarder adalah badan usaha forwarding yang 

menggunkan sarana angkutan melalui jalur udara, sarana yang 

digunakan oleh air freight forwarder adalah sarana angkut kapal 

udara/pesawat cargo, dalam melakukan kegiatan usaha yang 

dilakukan oleh air freight forwarder ini lebih sering melakukan 

kegiatannya di 11akart udara, dokumen yang digunakan dalam 

menggunakan air freight ini yaitu Air Way Bill (AWB). 

3. Railway and Inland Freight Forwarder 

Railway and Inland Freight Forwarder adalah badan usaha 

forwarding yang menggunakan sarana angkutan darat dan kereta, 

dalam kegiatannya railway and inland forwarder ini melakukan 
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pengiriman barang ke tempat yang tidak bisa diangkau melalui jalur 

laut atau pun udara, dokumen yang digunakan oleh railway and 

inland forwarder ini yaitu Raillway Bill dan Surat Jalan. 

4. Combined Transport Operator 

Combined Transpor Operator adalah badan usaha forwarding 

yang dalam kegiatan menjalankan pengiriman barang dengan 

menggunakan beberapa gabungan alat atau sarana transportasi 

seperti kapal udara dengan kendaraan darat seperti truck, kapal laut 

dengan kereta api, ataupun gabungan dari semua alat atau sarana 

transportasi, dokumen dalam combined transport operator ini dibuat 

dalam 1 dokumen yang mencakup beberapa dokumen alat 

transportasi yang digunakan yang berlaku sejak barang dikirim 

hingga barang tersebut di terima oleh penerima barang. 

 

2.4. Jenis Peti Kemas  

Menurut Menurut Arief Nurhidayatullah (2022) yang dikutip dari Dirk 

Koleangan (2008), peti kemas adalah sebauh media yang didalamnya dapat 

dimasukan sesuatu barang atau tempat mengisi barang, yang digunakan untuk 

mengangkut barang, dan merupakan komponen dari sistem pengangkutan dan 

dapat digunakan berulang kali. 

Ada berbagai macam tipe dan jenis peti kemas yang dibuat yang bertujuan 

untuk memenuhi syarat pengangkutan dari berbagai macam muatan, yaitu 

sebagai berikut; 

1. Dry Cargo Container atau biasa disebut dengan General Cargo 

Container adalah jenis peti kemas yang digunakan untuk mengangkut 

barang umum atau general goods yang dimana tidak perlu penanganan 

khusus untuk memuat barang tersebut. biasa tersedia untuk container jenis 

ini yaitu mulai dari 20ft, 40 ft, 

2. Open Side Container merupakan peti kemas yang digunakan untuk barang 

atau muatan yang tidak bisa dilakukan bongkar muat melalui pintu peti 

kemas umum yang pada umum nya terletak di belakang bagian peti kemas, 

peti kemas ini biasanya dikhususkan untuk barang yang memiliki lebar 

melebihi lebar pintu peti kemas umum. 

3. Reefer Container merupakan jenis peti kemas yang memiliki alat atau 

mesin pendingin yang bertuuan untuk menjaga suhu dingin di dalam peti 

kemas supaya barang yang berada dalam peti kemas tetap terjaga dan tidak 

terjadinya kerusakan barang yang disebabkan oleh suhu yang tidak sesuai 

pada peti kemas, peti kemas ini biasa digunakan untuk muatan yang mudah 

busuk atau yang memiliki batas suhu tertentu untuk barang tersebut. 

4. Insulated Container merupakan jenis peti kemas yang mana di dalam peti 

kemas tersebut terpasang isolator suhu yang bertujuan untuk menjaga suhu 

dingin peti kemas tidak merambat keluar dari peti kemas, peti kemas ini 

biasa digunakan untuk memuat barang dengan suhu tertentu. 



  

9  

5. Bulk Container adalah jenis peti kemas yang diperuntukan untuk muatan 

curah atau bulk cargo, untuk memasukan muatan pada peti kemas jenis ini 

yaitu melalui lubang pada bagian atas peti kemas dan untuk mengeluarkan 

muatan terdapat pintu pada bagian bawah peti kemas, ini bertujuan 

memudahkan mengeluarkan muatan dengan memanfaatkan gaya gravitasi 

gravity discharge dan bisa dilakukan dengan cara dihisap yang dilakukan 

oleh mesin penghisap, jenis muatan yang biasa dimuat oleh peti kemas jenis 

ini yaitu: gandum, beras, dan barang curah lainnya. 

6. Open Top Container merupakan peti kemas yang hanya memiliki empat 

tinggi sudut dan empat set lubang locking pin atau lubang yang 

diperuntukan untuk menutup bagian atas peti kemas dengan bagian penutup 

yang bukan merupakan kesatuan dari peti kemas tersebut, peti kemas jeni 

ini di peruntukan untuk memuat muatan berat dan yang memiliki tinggi 

yang lebih dari tinggi peti kemas serta muatan yang dimuat oleh peti kemas 

jenis ini tidak memerlukan perlindungan khusus terhadap cuaca. 

7. Tank Container merupakan jenis peti kemas berupa tangki baja yang 

ditempatkan pada kerangka peti kemas, yang dimana tujuan dari peti kemas 

jenis ini yaitu untuk mengangkut barang yang berbentuk cairan (liquid bulk 

cargo) dan gas (gas bulk cargo) seperti minyak, bahan kimia, atau gas yang 

mudah meledak. 

8. Flatrack Container merupakan peti kemas yang dimana hanya terdapat 

bagian alas saja dan dilengkapi dengan dua dinding dibagian sisi depan dan 

belakang yang dimaksudkan untuk menahan dan memula barang, peti 

kemas jenis ini digunakan untuk muatan khusus yang memiliki lebar dan 

tinggi melebihi peti kemas umum seperti muatan alat alat berat, mesin, 

buldozer dan lainnya. 

 

2.5. Proses Kegiatan Ekspor Secara Umum 

Pelaksanaan kegiatan ekspor barang bukan sekedar kegiatan jual beli biasa 

tetapi pelaksanaan kegiatan perdagangan yang melewati daerah pabean, 

sehingga banyak sekali ketentuan-ketentuan yang mengatur kegiatan itu, 

Berikut merupakan proses kegiatan ekspor secara umum; 

 

1. Mengirimkan dokumen Sales Contract 

Sales contract adalah dokumen/surat persetujuan antara penjual dan pembeli 

yang merupakan follow-up dari purchase order yang diminta importer. 

Isinya mengenai syarat-syarat pembayaran barang yang akan dijual, seperti 

harga, mutu, jumlah, cara pengangkutan, pembayaran asuransi dan 

sebagainya. Kontrak ini merupakan dasar bagi pembeli untuk mengisi 

aplikasi pembukaan L/C kepada Bank.
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2. Melakukan promosi 

Kegiatan promosi komoditas yang akan diekspor melalui media promosi 

seperti iklan di media elektronik, majalah, Koran, pameran dagang atau 

melalui badan/lembaga yang berhubungan dengan kegiatan promosi ekspor 

seperti Ditjen PEN, Kamar Dagang dan Industri, Atase perdagangan dan lain 

sebagainya 

3. Penerimaan permintaan 

Pengiriman surat permintaan suatu komoditas tertentu oleh Importir kepada 

eksportir (letter of inquiry). Biasanya berisi deskripsi barang, mutu, harga 

dan waktu pengiriman 

4. Pembuatan Offer Sheet 

Permintaan Importir akan ditanggapi melalui offer sheet yang dikirimkan 

eksportir. Offer sheet ini berisikan keterangan sesuai permintaan Importir 

mengenai deskripsi barang, mutu, harga dan waktu pengiriman. Selain itu 

pada offer sheet ini biasanya ditambahkan tentang ketentuan pembayaran 

dan pengiriman sample/brochure 

5. Penerimaan Purchase Order 

Setelah mendapatkan penawaran dari eksportir dan mempelajarinya, jika 

setuju maka Importir akan mengirimkan surat pesanan dalam bentuk order 

sheet (purchase order) kepada eksportir 

6. Sales Contract 

Sesuai dengan data dari order sheet maka selanjutnya eksportir akan 

menyiapkan surat kontrak jual beli (sale’s contract) yang ditambah dengan 

keterangan force majeur clause  dan inspection clause. Sales contract ini 

ditandatangani oleh eksportir dan dikirimkan sebanyak dua rangkap kepada 

Importir 

7. Sales Confirmation 

Sales contract akan dipelajari oleh Importir, apabila Importir setuju maka 

sales contract tersebut akan ditandatangi oleh Importir untuk kemudian 

dikembalikan kepada eksportir sebagai sales confirmation. Sedangkan satu 

copy lain dari sales contract ini akan disimpan oleh Importir 

8. Pembukaan rekening L/C 

Letter of credit  (L/C) adalah Jaminan dari bank penerbit kepada eksportir 

sesuai dengan instruksi dari importer untuk melakukan pembayaran 

sejumlah tertentu dengan jangka waktu tertentu atas dasar penyerahan 

dokumen yang diminta importer. Proses pembukaan L/C tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a) Importir akan meminta Opening Bank (Bank Devisa) untuk membuka 

Letter of Credit sebagai jaminan dan dana yanga akan digunakan untuk 

melakukan pembayaran kepada Eksportir sesuai dengan kesepakatan 

pada sales contract. L/C yang dibuka adalah untuk dan atas nama 
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eksportir atau orang atau badan lain yang ditunjuk eksportir sesuai 

dengan syarat pembayaran pada sales contract 

b) Opening bank akan melakukan pembukaan L/C melalui bank 

korespondennya di Negara Eksportir, dalam hal ini adalah advising Bank. 

Proses pembukaan L/C ini dilakukan melalui media elektronik, 

sedangkan penegasan dalam bentuk tertulisnya akan dituangkan dalam 

L/C confirmation yang diteruskan dari opening Bank kepada advising 

Bank untuk disampaikan kepada Eksportir 

c) Advising Bank akan memeriksa keabsahan pembukaan L/C dari opening 

Bank, dan apabila sesuai advising Bank akan mengirimkan surat 

pengantar (L/C advice) kepada Eksportir yang berhak menerima. Jika 

advising Bank diminta juga oleh opening Bank untuk menjamin 

pembayaran atas L/C tersebut, maka advising Bank disebut juga sebagai 

confirming Bank 

9. Pembookingan Cargo Shipment 

Output penting dari proses ini adalah dokumen pengapalan yang merupakan 

bukti bahwa eksportir telah mengirimkan barang yang dipesan Importir 

sesuai dengan persyaratan yang tercantum dalam L/C. Tahapan cargo 

shipment process adalah sebagai berikut: 

a) Eksportir akan menerima L/C advice sebagai acuan untuk mengirimkan 

barang dan saat ini eksportir akan melakukan shipment booking kepada 

shipping company sesuai dengan term yang disebutkan dalam sales 

contract. Setelah itu eksportir harus mengurus kewajiban Pemberitahuan 

Ekspor Barang (PEB) di Bea Cukai di pelabuhan muat. Serta hal lain 

seperti pembayaran pajak ekspor (PE) dan Pajak Ekspor Tambahan 

(PET) di advising Bank 

b) Shipping Company akan memuat barang dan menyerahkan bukti 

penerimaan barang, kontrak angkutan, bukti kepemilikan barang (bill of 

lading) serta dokumen pengapalan lainnya jika ada kepada eksportir, 

kemudian eksportir akan mengirimkannya kepada advising Bank untuk 

dikirimkan ke opening Bank 

c) Shipping Company akan mengangkut barang tersebut ke pelabuhan 

tujuan yang disebutkan dalam Bill of Lading (B/L) 

d) Importir akan menerima dokumen pengapalan jika kewajiban 

pembayaran kepada opening Bank sudah dilakukan. Selanjutnya 

dokumen pengapalan ini digunakan untuk mengurus import clearance 

dengan pihak bea cukai di pelabuhan dan untuk mengambil muatan di 

shipping Company yang memuat barang yang dipesan 

e) Shipping Agent akan menyerahkan barang kepada Importir jika biaya 

jasa shipping agent telah dilunasi 

 

10. Shipping Document Negotiation Process 

Proses ini adalah proses penguangan dokumen pengapalan bagi eksportir 

dan merupakan proses untuk claim barang yang telah dibayar bagi Importir 
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a) Setelah menerima B/L dari shipping Company, Eksportir akan 

menyiapkan semua keperluan dokumen lain yang diisyaratkan dalam 

L/C seperti Invoice, packing list, sertifikasi mutu, Surat Keterangan 

Negara Asal (SKA) dan lain sebagainya. Semua dokumen tersebut akan 

diserahkan kepada negotiating Bank, dalam hal ini advising Bank, yang 

ditentukan dalam L/C untuk memeroleh pembayaran atas L/C 

b) Negotiating Bank akan memeriksa kelengkapan dan keakuratan 

dokumen pengapalan yang dikirimkan eksportir, jika cocok dengan yang 

diisyaratkan L/C maka negotiating Bank akan melakukan pembayaran 

sesuai tagihan eksportir dari dana L/C yang tersedia 

c) Negotiating Bank akan mengirimkan dokumen pengapalan kepada 

opening Bank untuk mendapatkan reimbursement atas pembayaran yang 

dia lakukan kepada Eksportir 

d) Opening Bank, akan memeriksa kelengkapan dan keakuratan dokumen 

pengapalan, jika cocok dengan yang diisyaratkan L/C maka opening 

Bank akan memberikan pelunasan pembayaran (reimbursement) kepada 

negotiating Bank 

e) Opening Bank selanjutnya memberitahukan penerimaan dokumen 

pengapalan kepada Importir. Importir akan menyelesaikan pelunasan 

dokumen itu untuk mendapatkan dokumen pengapalan yang berfungsi 

untuk mengambil barang pesanan dari shipping agent dan bea cukai 

setempat 
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BAB III 

KERANGKA PRAKTIK KERJA INDUSTRI 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Praktik Kerja Industri 

Kegiatan praktik kerja industri dilaksanakan selama empat bulan dimulai 

pada tanggal 13 Maret 2023 hingga 13 Juli 2023 di PT. Hanoman Sakti Pratama 

yang beralamatkan di Jalan Abdul Muis, Gedung no 50 lantai 3, RT.2/RW.3, 

Petojo Sel., Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta 10160. Kegitan praktik kerja industri dilakukan selama lima hari dalam 

satu minggu yaitu di hari Senin hingga Jumat dengan jam kerja di jam 08.30 

WIB hingga 16.00 WIB. Selama di bulan Ramadhan jam kerja dipangkas dari 

jam 09.00 WIB hingga 15.30 WIB 

 

3.2 Lingkup Praktik Kerja Industri  

PT. Hanoman Sakti Pratama adalah perusahaan yang bergerak pada 

bidang forwarding. Perusahaan ini telah berpengalaman selama 30 tahun sejak 

berdirinya di tahun 1993 di Jakarta. Seiring berjalannya waktu, perusahaan ini 

terus berkembang dan melebarkan sayapnya hingga mempunyai 7 cabang yang 

bertempat di Merak, Semarang, Surabaya, Banjarmasin, Pontianak, Samarinda 

dan Panjang. Pelayanan yang ditawarkan oleh PT. Hanoman Sakti Pratama 

berfokus pada jasa Air and Ocean Freight Forwarding dan Land 

Transportastion, namun diluar dari kedua hal itu perusahaan ini juga 

mempunyai berbagai pelayanan seperti Warehouse and distribution, Customs 

House Brokerage, dan Temperature monitoring for sensitive reefeer cargo. PT. 

Hanoman Sakti Pratama juga telah menjadi partnership dengan Shipping Agent 

dan penyedia logistik yang ada di Amerika, Asia dan Eropa.  

Pengalaman yang sudah terukir hingga 30 tahun membuat PT. Hanoman 

Sakti Pratama di percaya untuk menangani berbagai jenis komoditas seperti 

bahan kimia (padat, cair dan gas), otomotif, binatang, perlengkapan rumah 

tangga hingga kaca. Selain faktor pengalaman, PT. Hanoman Sakti Pratama 

juga di dukung oleh sumber daya manusia-nya  yang telah mahir dalam bidang 

forwarding yang terus memberikan pelayanan terbaik bagi para pelanggannya. 

Sebelum melakukan pengiriman dan pengerjaan dokumen, PT. Hanoman Sakti 

Pratama selalu mendengarkan permintaan dan juga memberikan saran bagi 

para pelanggannya guna untuk meminimalisir kesalahan dan memberikan 

kualitas yang terbaik bagi setiap pelanggannya. 

3.2.1 Visi dan Misi PT. Hanoman Sakti Pratama 

 

Visi 

“Menjadi penyedia solusi maritim dan logistik terintegrasi kelas dunia yang 

berkelanjutan.” 
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Misi 

“Mempersingkat rantai pasokan pelanggan dan memberikan keunggulan 

layanan melalui manajemen kualitas.” 

 

3.2.2 Struktur Organisasi Perusahaan  

Adapun struktur organisasi perusahaan yang dimiliki oleh PT. Hanoman 

Sakti Pratama adalah sebagai berikut; 

 

 

Sumber: PT. Hanoman Sakti Pratama (Data diolah, 2023) 

 

Keterangan 

  : Divisi Praktik Kerja Industri 

 

Berdasarkan struktur organisasi perusahaan diatas, berikut merupakan 

penjelasan mengenai tugas serta tanggungjawab pada setiap posisi; 

a) Presiden Direktur 

Posisi presiden direktur menjadi posisi yang paling tinggi di PT. 

Hanoman Sakti Pratama yang bertanggung jawab langsung dengan seluruh 

kegiatan yang dijalankan oleh perusahaan, adapun tanggungjawab yang 

ditanggungjawab dan peran presiden direktur adalah sebagai berikut; 

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi Perusahaan 
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1. Bertanggungjawab dalam memimpin dan menjalankan setiap kegiatan 

bisnis serta layanan yang diberikan oleh perusahaan  

2. Menjalin relasi serta kerjasama dengan berbagai pihak guna 

memajukan serta mengembangkan nilai bisnis 

3. Bertanggungjawab untuk mengarahkan pengembangan jangka pendek 

dan jangka panjang serta mengawasi-nya secara langsung. 

b) HR and GA 

HR dan GA manager memiliki tugas serta tanggungjawab secara 

langsung untuk mengontrol dan memastikan aktivitas SDM tetap berjalan 

seirama sesuai dengan tujuan serta visi dan misi perusahaan. Selain itu, HR 

dan GA manager juga mempunyai tanggungjawab untuk memilah dan 

merekrut calon staff yang terbaik bagi perusahaan. 

c) Manager Operasional 

Bertanggungjawab atas seluruh kegiatan operasional perusahaan 

sekaligus mengelola kegiatan jasa yang dilakukan perusahaan, mulai dari 

truck hingga barang (container) yang diangkut serta kelengkapan dan syarat 

yang harus dimiliki 

d) Manager Customer Service 

Manager customer service bertanggungjawab atas seluruh kegiatan 

trucking ekspor, impor maupun lokal yang dijalankan. Manager Customer 

Service juga bertanggungjawab atas kenaikan maupun penurunan order 

pada setiap bulannya.  

e) Manager Sales and Marketing 

Manager Sales and Marketing bertanggungjawab atas perencanaan 

strategi promosi sekaligus bertugas untuk mencari customer tetap yang siap 

untuk bekerjasama dengan perusahaan. Manager Sales and Marketing juga 

berperan untuk menentukan harga serta bernegosiasi dengan customer guna 

untuk mencapai kesepakatan. 

f) Manager Finance 

Manager Finance bertanggungjawab atas seluruh kegiatan finansial 

mulai dari uang yang masuk maupun uang yang keluar. Manager Finance 

juga bertanggungjawab atas profit perusahaan agar profit yang di dapatkan 

selalu stabil dan sesuai dengan target perusahaan. Selain itu, manager 

finance juga bertugas untuk pembuatan rencana keuangan jika adanya 

pembelian moda transportasi baru atau komoditas penunjang kegiatan 

perusahaan. 

g) Head of Pool Trucks  

Head of Pool Trucks atau assisten manager operasional yang 

bertanggungjawab atas seluruh kegiatan operasional perusahaan terutama 

dalam bidang trucking, memastikan dokumen syarat serta kelengkapan bagi 

supir dan trcuk tersedia sekaligus mengawasi jalannya truck.  

h) Driver Truck 

Bertanggungjawab atas jalannya order dari setiap customer, driver 

juga harus selalu update atas perkembangan informasi yang ada di 
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pelabuhan maupun rute yang ingin di tuju guna menghindari kesalahan 

dalam menjalankan tugas. 

i) Courier/messengger  

Courier/messengger bertanggungjawab untuk pengantaran serta 

pengambilan dokumen dalam bentuk hard file untuk di serahkan kepada 

pihak EMKL atau customer yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

j) Mechanic 

Bertanggungjawab atas seluruh moda transportasi agar selalu dalam 

kondisi yang prima. Mechanic bertugas untuk melakukan pengecekan rutin 

yang dilakukan setiap harinya mulai dari ban, oli, suku cadang hingga mesin 

yang ada dalam moda transportasi tersebut guna dapat digunakan sebagai 

mestinya.  

k) Staff Customer Service 

Staff Customer Service bertanggungjawab atas pembuatan dokumen 

ekspor dan impor yang dibutuhkan oleh customer hingga berkomunikasi 

secara langsung dengan customer. Customer Service juga bertugas sebagai 

“wajah” dari perusahaan, maka dari itu staff customer service harus bijak 

dalam mengambil keputusan saat terjadinya masalah dan bersikap ramah 

dengan setiap customer.  

l) Staff Finance 

Staff Finance bertanggungjawab atas kepengurusan finansial 

perusahaan mulai dari uang yang masuk maupun uang yang keluar, 

mengerjakan reimbuirsement settlement dari supir, menagih piutang serta 

membayar hutang ke vendor dan agent, menunjang transaksi dalam 

kepengurusan dokumen ekspor,  dan juga membuat laporan keuangan serta  

membuat slip gaji untuk SDM di perusahaan. 

 

3.2.3 Lingkup Kegiatan  

Selama praktik kerja industri berlangsung, penempatan pekerjaan 

dilakukan pada divisi Customer Service. Divisi customer service adalah divisi 

yang bertanggungjawab untuk menangani customer mulai dari request order 

hingga container sudah dilepas di pelabuhan (ekspor) atau di warehouse 

(impor). Customer service menjadi wajah dari perusahaan sehingga dituntut 

untuk selalu memberikan informasi dan pelayanan yang dibutuhkan oleh 

customer. Selain berkomunikasi secara langsung dengan customer, divisi ini 

juga bertanggungjawab untuk menyiapkan dan memeriksa kelengkapan 

dokumen demi lancarnya kegiatan ekspor maupun impor. Divisi customer 

service juga bersinergi dengan divisi sales dan marketing untuk membangun 

image positif dan mengedepankan pelayanan sehingga customer merasa 

senang dengan jasa yang ditawarkan oleh perusahaan. Dalam praktiknya, 

penulis bertanggungjawab atas dokumen ekspor seperti PEB dan Surat Kuasa. 

Penulis juga ditugaskan untuk mengelola order trucking serta turut andil dalam 

berkomunikasi secara langsung dengan customer. Jika ada permasalahan 

selama order masih berlangsung, penulis juga ditugaskan untuk menangani 

permasalahan tersebut sehingga dibutuhkan pengidentifikasian permasalahan 
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serta pemilihan solusi yang tepat. Hal ini bertujuan untuk, menjaga hubungan 

yang baik antara perusahaan dengan customer.  

 

3.3 Teknik Pemecahan Masalah  

Metode yang digunakan dalam teknik pemecahan masalah yaitu 

menggunakan teknik kualitatif. Menurut Melisa Kaveeta Kojongian, dkk 

(2022) yang dikutip dari Moleong (2017) penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain 

secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah.  

Penulisan tugas Akhir di dasari dengan kegiatan selama kegiatan praktik 

kerja industri di PT. Hanoman Sakti Pratama. Dalam melakukan pengumpulan 

data Tugas Akhir, teknik yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Menurut Sugiyono, observasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang mengamati situasi dan kondisi. Teknik observasi ini di laksanakan 

dengan instrumen pengamatan, pemahaman, dan pencatatan terhadap objek 

penelitian secara langsung di PT. Hanoman Sakti Pratama. 

2. Wawancara 

Teknik wawancara yang dilakukan memakai teknik wawancara tidak 

terstruktur, yakni penulis tidak terpaku dengan daftar pertanyaan yang ada 

guna untuk menggali informasi lebih dalam lagi terkait proses ekspor di PT. 

Hanoman Sakti Pratama. Wawancara dilakukan dengan staff-staff di PT. 

Hanoman Sakti Pratama, dimulai dari adanya demand hingga penanganan 

secara langsung 

3. Studi Literatur  

Studi literatur atau studi pustaka yaitu metode pengumpulan data 

dengan cara mengumpulkan data sekunder yang bereferensi dari buku, 

website, jurnal maupun karya ilmiah untuk dijadikan sebagai bahan 

penunjang penulisan laporan praktik kerja industri. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Uraian Pekerjaan 

 

PT. Hanoman Sakti Pratama merupakan perusahan logistik yang berfokus 

pada layanan trucking atau pengantaran container (barang) dari pelabuhan ke 

warehouse, warehouse ke pelabuhan atau warehouse ke warehouse. 

Perusahaan ini mempunyai dua layanan utama yakni Road Order (Trucking 

Only) dan Forwarding (Trucking + Customs). Melalui wawancara serta 

observasi dapat di gambarkan alur pekerjaan di PT. Hanoman Sakti Pratama 

yakni sebagai berikut:  

 

 

4.1.1 Alur Kegaiatan Forwading Ekspor 

Forwarding adalah salah satu job desk yang ada di PT. Hanoman Sakti 

Pratama yang bertanggungjawab atas kepengurusan dokumen (customs) dan 

transportasi pengantaran via jalur darat (trucking). Penulis ditugaskan di dalam 

divisi forwarding ekspor yang mengurus dokumen ekspor salah satunya 

Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) dan berkomunikasi secara langsung 

dengan customer dan menginformasikan keadaan lapangan yang terjadi saat 

container/barang di angkut.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Alur Kegiatan Forwarding Ekspor 
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Sumber: PT. Hanoman Sakti Pratama (Data diolah, 2023) 

 

Keterangan: 
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Berdasarkan diagram di atas maka dapat di jelaskan alur kegiatan dari 

layanan forwarding ekspor adalah sebagai berikut: 

1. Menerima Shipping Order dari Customer 

Customer (eksportir) yang sudah mencapai kesepakatan dengan PT. 

Hanoman Sakti Pratama akan mengirimkan berbgai dokumen melalui 

email. Dokumen diantaranya yakni Shipping Instruction, Invoice dan 

Packing List 

2. Menginput Data ke Database Optilog dan Excel  

Dokumen yang sudah diterima kemudian akan di input ke sistem yang 

bernama Optilog dan di input juga ke excel yang bersifat laporan harian.  

3. Share no Job Order dan infokan pengiriman ke team operasional 

Setelah semua data di input ke sistem Optilog, maka no Job Order akan 

di share dan infokan jadwal pengiriman ke team operasional via whatsapp 

grup dengan tujuan agar team operasional akan menyiapkan unit head truck 

serta chassis yang di perlukan. 

4. Membuat Draft PEB 

Setelah menginfokan berbagai teknis internal, kemudian tahap 

selanjutnya yakni pembuatan Draft PEB. Pembuatan Draft PEB di dasari 

pada dokumen Shipping Instruction, Invoice serta Packing List yang sudah 

telah di dapatkan dari eksportir (customer). 

5. Konfirmasi Draft PEB ke Customer  

Tahap selanjutnya yakni mengirimkan draft PEB kepada eksportir 

(customer) via email untuk dicek terlebih dahulu apakah data yang di input 

sudah benar atau terdapat perbedaan dan perubahan data 

6. Membuat Nota Pembetulan (Notul) PEB 

Jika terdapat perbedaan atau perubahan data maka pihak eksportir 

(customer) akan menginfokan untuk membuat nota pembetulan pada PEB, 

karena jika draft sudah di simpan (di onlinekan menjadi PEB) maka data 

PEB tidak dapat di ubah kembali kecuali dengan menggunakan nota 

pembetulan (Notul) PEB. 

7. Komunikasikan draft PEB ke Bea Cukai (online) 

Draft PEB yang sudah di konfirmasi oleh pihak eksportir (customer) 

selanjutnya akan diajukan ke pihak Bea Cukai untuk dijadikan sebagai PEB.  

8. Menerima Nota Pelayanan Ekspor (NPE) 

Setelah Peb sudah di konfirmasi oleh pihak bea cukai maka pihak bea 

cukai akan mengirimkan Nota Pelayanan Ekspor (NPE) melalui aplikasi 

PEB tersebut. Fungsi NPE adalah untuk melindungi pemasukan barang 

yang akan diekspor ke Kawasan Pabean dan/atau pemuatannya ke sarana 

pengangkut, NPE juga sering di sebut sebagai tanda surat jalan. 

9. Membuat Surat Kuasa, Surat Recooling, dan Surat Izin Muat Container 

Reefer 

Surat ini di butuhkan untuk mendapatkan dokumen surat izin stacking 

container di pelabuhan. Stacking container adalah sebuah kegiatan untuk 

meletakan container ke dalam terminal peti kemas atau pelabuhan. 
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10. Share PEB dan dokumen lainnya ke EMKL untuk membuat kartu ekspor 

Kartu ekspor adalah dokumen yang di butuhkan sebagai syarat agar 

container bisa masuk ke dalam area pelabuhan, di dalam kartu ekspor 

terdapat informasi mengenai terminal pelabuhan serta nama kapal yang 

akan mengangkut container. Untuk mendapatkan kartu ekspor, diperlukan 

PEB, NPE, Shipping Instruction, surat kuasa, surat recooling, dan surat izin 

muat container (jika menggunakan container jenis reefer). 

 

4.1.2 Uraian Pekerjaan yang Dilakukan 

Selama kegiatan praktik kerja industri di PT. Hanoman Sakti Pratama, 

penulis melakukan berbagai kegiatan pekerjaan, yaitu sebagai berikut;  

 

1. Menerima order dari customer via email  

Pekerjaan dimulai dari penerimaan order customer via email. Isi dari 

email tersebut adalah lampiran dokumen invoice, packing list dan juga 

shipping instruction.  

2. Memuat data ke dalam sistem software optilog  

Isi dari dokumen yang sudah terlampir, kemudian akan di muat ke 

dalam software optilog.  

Sumber: PT. Hanoman Sakti Pratama (Data diolah, 2023) 

 

Data yang di masukkan ke dalam software optilog adalah; 

a. Nama penanggunjawab order 

b. Tanggal order di terima 

c. Nomor referensi customer (diambil dari nomor invoice dan packing list 

yang telah diberikan customer) 

d. Lokasi warehouse customer serta tujuan ekspor 

e. Nama kapal serta nama keberangkatan kapal (voyage) 

f. Incoterms yang di gunakan  

 

 

Gambar 4. 2 Tampilan Software Optilog 
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3. Memasukkan data ke microsoft excel  

Data yang telah di input ke dalam software optilog, kemudian akan di 

masukkan juga kedalam microsoft excel sebagai laporan mingguan untuk 

keperuan dokumentasi perusahaan. 

 

Sumber: PT. Hanoman Sakti Pratama (Data diolah, 2023) 

Data yang ada di microsoft hampir sama dengan yang ada di software 

optilog namun hanya ada tambahan no aju PEB dan dokumen list 

kelengkapan dokumen (surat kuasa). Hal ini di tujukan agar semua order 

dapat di tracking dengan mudah dan bersifat transparan dengan semua data 

yang tersedia. 

4. Membagikan no Job order kepada tim operasional via Whatsapp Group 

Dalam software optilog tidak hanya berisikan data mengenai customer 

dan dokumen, namun disana juga terdapat tab finansial seperti harga yang 

ditagihkan kepada customer, total pengeluaran selama menangani order 

tersebut serta keuntungan yang di dapatkan. Maka dari itu, membagikan 

nomor job order dilakukan dengan tujuan agar tim operasional dapat 

mempersiapkan unit yang akan digunakan dalam menangani order tersebur 

dan juga agar tim finansial dapat mengetahui total profit yang di dapatkan 

dari order tersebut. 

 

5. Membuat Draft PEB menggunakan modul PEB 

Pembuatan Draft PEB masih dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

modul PEB dan bukan menggunakan sistem CEISA (Costums-Excise 

Information System and Automation). Hal ini karena sistem CEISA 

dianggap masih belum sempurna jika dibandingkan dengan aplikasi modul 

PEB. Dalam praktiknya, sistem CEISA masih sering mengalami berbagai 

macam gangguan dibandingkan dengan aplikasi modul PEB yang jarang 

mengalami gangguan. Penulis membuat draft PEB berdasarkan dokumen 

yang telah di berikan oleh customer, antara lain Invoice, Packing List, dan 

Shipping Instruction.  

 

 

Gambar 4. 3 Tampilan Laporan di Microsoft Excel 
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6. Mengonfirmasi draft PEB ke customer 

Draft PEB yang sudah di buat, selanjutnya akan kirim ke customer via 

email untuk di cek data yang di input sudah tepat. Selain itu, tidak jarang 

data yang telah di berikan oleh customer berubah setelah PEB di buat. 

Perbedaan data biasanya terdapat pada harga barang dan jumlah barang 

yang ingin di ekspor. Maka dari itu, perlu adanya konfirmasi dari customer 

untuk submit PEB ke pihak bea cukai, karena jika sudah di submit maka 

PEB sudah tidak dapat di ubah kembali. 

 

7. Membuat Nota Pembetulan (Notul) 

Nota Pembetulan atau Notul adalah salah satu cara yang di lakukan jika 

customer meminta untuk mengubah data yang telah di submit. Notul dapat 

dilakukan dengan cara menginput data manual number di aplikasi modul 

PEB. Kemudian, jika data manual number sudah di input maka PEB sudah 

dapat di edit kembali dengan berstatus Notul. 

 

Sumber: PT. Hanoman Sakti Pratama (Data diolah, 2023) 

 

8. Submit PEB ke bea cukai  

Submit PEB ke bea cukai atau yang lebih familiar di sebut 

berkomunikasi dengan bea cukai adalah salah satu tahap akhir dari 

pengisian PEB, setelah PEB di setujui oleh pihak bea cukai maka pihak bea 

cukai akan menerbitkan Nota Pelayanan Ekspor (NPE). 

 

 

Gambar 4. 4 Contoh Tampilan PEB yang Berstatus Notul 

Gambar 4. 5 Tampilan Aplikasi Modul PEB saat Submit PEB 
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Sumber: PT. Hanoman Sakti Pratama (Data diolah, 2023) 

9. Membuat Surat Kuasa, Surat Recooling dan Surat Izin Muat Container 

Reefer 

Surat Kuasa dibutuhkan untuk mendapatkan surat izin muat container 

reefer, sedangkan surat izin muat container reefer dibutuhkan sebagai bukti 

bahwa izin telah diberikan oleh pihak pelayaran untuk stacking container di 

lapangan penumpukan atau container yard atau pelabuhan. Surat Recooling 

dibutuhkan sebagai surat perintah untuk mengatur suhu container reefer 

agar barang yang ada di dalam container reefer mendapatkan suhu yang 

sesuai dengan seharusnya. 

 

4.1.3 Rekapitulasi Kerja Praktik 

Berikut merupakan rekapitulasi praktik kerja industri yang dilakukan di 

PT. Hanoman Sakti Pratama: 

Tabel 4. 1 Rekapitulasi Kerja Praktik 

No Kegiatan Maret April Mei Juni Juli Total 

1 
Menginput Data ke 
database Optilog 
dan Excel 

10 13 17 15 41 96 

2 Membuat Draft PEB 1 4 3 7 7 22 

3 
Konfirmasi Draft PEB 
ke Customer 

0 4 3 7 7 21 

4 
Komunikasikan Draft 
PEB ke Bea Cukai 

0 4 3 7 7 21 

5 
Membuat Nota 
Pembetulan (Notul) 

1 5 5 4 8 23 

7 

Membuat Surat 
Kuasa, Surat 
Recooling, dan Surat 
Izin Muat Container 
Reefer 

1 2 0 8 19 30 

TOTAL 13 32 31 48 89 213 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pekerjaan 

dari penulis terus meningkat di tiap bulannya dengan total dua ratus tiga 

belas pekerjaan yang dilakukan, menginput data ke database Optilog dan 

excel menjadi yang tugas yang paling banyak dilakukan oleh penulis dengan 

total sembilan puluh enam kali selama menjalani praktik kerja industri di 

PT. Hanoman Sakti Pratama. Hal ini dikarenakan menginput data 

merupakan pekerjaan yang paling mudah dilakukan dan dengan risiko yang 

paling kecil. Tugas yang paling sedikit dikerjakan oleh penulis yakni 

membuat Draft PEB dengan total  dua puluh dua kali dilakukan. Jumlah 

pekerjaan yang paling banyak dilakukan yaitu pada bulan Juli, dimana 
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penulis sudah mulai di percaya untuk menjalani berbagai tugas yang 

diberikan. 

 

4.2 Pemecahan Masalah 

Selama menjalani praktik kerja industri pada PT. Hanoman Sakti Pratama, 

terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi, sehingga mengakibatkan 

terhambatnya proses kerja yang dilakukan. Berikut kendala atau permasalahan 

yang dihadapi berdasarkan pengalaman dari staff Export, Bapak Ahmad 

Buchori dan pengalaman penulis: 

1. Sistem Optilog yang sering mengalami error 

Optilog merupakan software buatan Singapura yang sering digunakan 

oleh perusahaan logistik salah satunya yakni PT. Hanoman Sakti Pratama. 

Fiturnya yang lengkap serta terintegrasi dengan luas di jadikan alasan 

banyak perusahaan yang memakai software buatan Singapura ini. Namun, 

software ini juga memiliki kekurangan yang salah satunya ialah sering 

mengalami error. Peristiwa ini bisa terjadi lebih dari sepuluh kali dalam 

seminggu. 

Contohnya yakni jika semua data sudah dinput pada sistem optilog, 

terkadang data itu tidak bisa di update dan harus mengulang dari tahap 

pertama kembali agar data tersebut bisa terinput kedalam software optilog 

ini. Solusi yang telah dilakukan oleh staff perusahaan yakni dengan cara 

melakukan penginputan data menggunakan akun rekan kerja lainnya, 

karena tidak semua akun mengalami error pada waktu bersamaan. 

 

2. Gangguan yang terjadi saat komunikasi dengan Bea Cukai 

Draft PEB yang sudah di confirm oleh eksportir (customer) selanjutnya 

akan di teruskan kepada Bea Cukai untuk mendapatkan NPE, namun tidak 

jarang terdapat gangguan pada sistem Bea Cukai. Hal ini cukup merugikan 

berbagai pihak terutama eksportir dan pihak PPJK, dikarenakan peristiwa 

ini akan menghambat kegiatan ekspor dan bisa terjadinya keterlambatan 

dalam pengiriman barang ekspor.  

Solusi yang telah dilakukan oleh staff perusahaan yakni dengan cara 

selalu update informasi tentang adanya gangguan yang akan terjadi serta 

segera komunikasikan dengan pihak customer agar customer mengetahui 

hal tersebut dan tidak kecewa akan terlambatnya terbit NPE 

3. Adaptasi dengan komoditas baru dengan dokumen yang berbeda 

Tiap komoditas tentunya mempunyai dokumen yang berbeda untuk 

memenuhi syarat ekspor. Seperti contoh jika ingin mengekspor kayu jati 

maka eksportir harus mempunyai dokumen V-Legal sebagai syarat yang 

wajib untuk di penuhi, berbeda dengan komoditas kimiawi yang 

mengharuskan adanya surat recooling untuk mengatur suhu pada barang 

yang di angkut.  
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Hal ini cukup menyulitkan pihak PPJK, karena ada beberapa surat yang 

perlu di dapatkan secara langsung dengan cara mengunjungi badan terkait 

dan perlunya mempelajari kembali segala keperluan serta syarat dari 

berbagai komoditas.  

Solusi yang telah dilakukan oleh staff perusahaan yakni dengan cara 

mempelajari dan selalu update terhadap kegiatan ekspor dari berbagai 

komoditas, agar jika ada shipment dari komoditas lain maka staff sudah 

mengetahui apa saja yang perlu dipersiapkan serta syarat yang harus di 

penuhi. 

4. Kesalahan dalam pembuatan PEB (Human Error) 

Pembuatan draft PEB baru dapat dilakukan setelah mendapatkan 

dokumen Shipping Instruction, Packing List dan Invoice. Pembuatan PEB 

dilakukan menggunakan modul PEB atau yang biasa dikenal sebagai 

Electronic Data Interchange (EDI).  

Namun pada saat melakukan proses pembuatan draft PEB 

menggunakan EDI, kerap terjadi permasalahan yaitu salahnya data yang  

diinput ke dalam draft PEB yang dapat menyebabkan kesalahan harga dari 

barang tersebut. Hal ini sangat merugikan seluruh pihak terutama pihak 

PPJK yang  dapat kehilangan kepercayaan dari pihak customer. 

Solusi yang telah dilakukan oleh staff perusahaan yakni dengan cara 

melakukan pengecekan lebih dari satu kali untuk memastikan data yang 

telah di input sudah benar dan tepat. 

 

4.3 Usulan Perbaikan 

Berdasarkan masalah yang telah di uraikan di atas, terdapat beberapa 

usulan perbaikan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan tersebut, yakni: 

1. Usulan perbaikan untuk permasalahan sistem yang mengalami error adalah  

dengan cara memperbaharui sistem software yang tersedia. Namun, solusi 

ini dapat menimbulkan pengeluaran biaya yang tidak sedikit, akan tetapi 

menurut penulis akan sebanding dengan produktifitas dan ke efektifan 

waktu dari karyawan. 

2. Usulan perbaikan untuk permasalahan gangguan yang terjadi saat 

komunikasi dengan Bea Cukai adalah dengan dengan cara staff dari 

perusahaan setidaknya mempunyai kontak dari pihak bea cukai agar setiap 

kejadian yang terjadi staff sudah berkomunikasi serta mempunyai estimasi 

waktu untuk bea cukai menerbitkan NPE. 

3. Usulan perbaikan untuk permasalahan dokumen yang berbeda dari setiap 

komoditas adalah dengan cara perusahaan memfasilitasi dan memberikan 

pelatihan kepada seluruh staff. Hal ini dilakukan agar staff bisa memahami 

serta mempunyai kepastian akan informasi yang terbaru yang valid dari 

pemerintahan. 
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4. Usulan perbaikan untuk permasalahan human error adalah dengan cara 

memberikan SOP untuk selalu melakukan pengecekan terhadap setiap PEB 

yang telah di input sebelum PEB di komunikasikan dengan Bea Cukai 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari uraian pekerjaan berdasarkan kegiatan Praktik Kerja Industri atau 

pada PT. Hanoman Sakti Pratama yang telah dijelaskan dalam bab-bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang di dapatkan sebagai berikut;: 

1. Praktik kerja industri dilakukan di Perusahaan PT. Hanoman Sakti Pratama 

dengan penempatan pada divisi customer service. Proses kegiatan ekspor 

pada divisi ini terbilang cukup pendek dengan tahap pertama yaitu 

penerimaan dokumen invoice, packing list serta shipping instruction 

sebagai dokumen penunjang pembuatan PEB. Setelah diterima-nya 

dokumen tersebut, data-data akan di-input ke sistem software yang 

bernama optilog serta microsoft excel sebagai laporan yang akan di 

evaluasi setiap minggunya. Tahap selanjutnya yaitu pembuatan Draft PEB 

menggunakan aplikasi modul PEB, setelah Draft PEB selesai dibuat, tahap 

selanjutnya yaitu konfirmasi kepada pihak customer apakah terdapat 

perubahan data atau tidak. Jika tidak, maka bisa dilanjutkan untuk 

mengajukan PEB dan menunggu NPE terbit dari pihak bea cukai, jika ada 

perubahan data maka akan terjadi-nya kegiatan notul (Nota Pembetulan). 

Setelah itu tahap terakhir ialah pembuatan surat kuasa, surat izin stacking, 

dan surat recooling untuk diserahkan kepada pihak EMKL sebagai syarat 

pembuatan kartu ekspor. 

2. Selama kegiatan praktik kerja industri di PT. Hanoman Sakti Pratama 

berlangsung terdapat berbagai permasalahan, yaitu terjadinya error pada 

sistem software optilog, gangguan yang terjadi pada sitem bea cukai saat 

komunikasi PEB, serta kesalahan dalam pembuatan PEB 

3. Permasalahan tersebut telah terselesaikan dengan pemecahan masalah 

seperti terkait permasalahan gangguan yang terjadi pada sistem bea cukai 

saat komunikasi PEB yaitu dengan terus mencari informasi terkait adanya 

gangguan yang akan datang, dan menginforimasikan kepada customer 

kalau gangguan itu akan terjadi pada waktu tersebut. Kemudian pemecahan 

masalah pada kesalahan pembutan PEB dapat diatasi dengan cara selalu 

memeriksa data yang telah  di input setidaknya lebih dari satu kali agar 

kesalahan dapat diminimalisir.  
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5.2 Saran  

Setelah melakukan kegiatan praktik kerja industri di PT. Hanoman Sakti 

Pratama, terjadi beberapa permasalahan yang ditemui. Meskipun 

permasalahan yang terjadi telah terselesaikan dengan baik, namun terdapat 

beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan maupun evaluasi 

bagi perusahaan agar dapat meningkatkan kualitas kinerja, yaitu sebagai 

berikut: 

1. PT. Hanoman Sakti Pratama dapat meningkatkan efektivitas waktu kerja 

dengan cara memperbaharui sistem software optilog. Karena jika tidak 

diatasi, produktivitas para staff akan terganggu dan dapat menyebabkan 

melakukan hal yang sama berkali-kali. 

2. PT. Hanoman Sakti Pratama dapat meminimalisir gangguan yang terjadi 

pada saat komunikasi PEB dengan bea cukai dengan mempunyai kontak 

dari pihak bea cukai dan jika terjadi gangguan maka pihak perusahaan 

sudah tau estimasi dari gangguan tersebut selesai dan segera menginfokan 

customer. 

3. PT. Hanoman Sakti Pratama dapat meminimalisir permasalahan 

ketidaktahuan staff atas syarat serta dokumen yang dibutuhkan saat adanya 

komoditas baru yang masuk dengan cara memberikan pelatihan untuk para 

staff agar dapat mengetahui secara berkala apa saja syarat serta 

kelengkapan yang dibutuhkan untuk komoditas tertentu dengan tepat. 

4. PT. Hanoman Sakti Pratama dapat meminimalisir permasalahan 

penginputan data PEB yang salah dengan cara memberikan SOP baru untuk 

selalu melakukan pengecekan terhadap data yang telah di input pada modul 

aplikasi PEB.
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